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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin E
terhadap gambaran histopatologi ginjal tikus (Rattus norvegicus) yang diberi
parasetamol dosis toksik.

Sebanyak 24 ekor tikus jantan dengan berat badan antara 150 — 200 g yang
berumur dua sampai tiga bulan, dibagi secara acak menjadi empat kelompok
perlakuan dengan masing-masing enam ulangan, dengan rincian sebagai berikut :
kontrol diberi parasetamol dosis 0,75 g/kg BB; perlakuan I diber1 parasetamol dosis
0,75 g/’kg BB dan vit.E dosis 4 mg/ekor; perlakuan II diberi parasetamol dosis 0,75
g/’kg BB dan vit.E dosis 12 mg/ekor; perlakuan III diberi parasetamol dosis 0,75 g/kg
BB dan vit.E dosis 24 mg/ekor. Vit.E diberikan pada hari ke-1-6 dan parasetamol
diberikan pada han ke-3-6 secara oral dengan menggunakan sonde.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan acak lengkap dengan
Uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan dengan Uji Pasangan Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin E pada dosis 24
mg/ekor secara statistik menunjukkan perbedaan yang bermakna (P<0,05).
Sedangkan pada dosis 4 mg/ekor dan 12 mg/ekor menunjukkan penurunan derajat
kerusakan ginjal tetapi secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna
(P>0,05). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian vitamin E dosis 24
mg/ekor dapat mencegah efek toksik parasetamol.
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